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Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, pelestarian budaya, dan pembangunan wilayah (Wibowo et al., 2017). Namun, di balik
pesatnya perkembangan industri ini, muncul tantangan serius yang mengancam keberlanjutan
destinasi wisata, salah satunya adalah polusi plastik. Polusi plastik telah menjadi isu global yang
dampaknya sangat dirasakan di sektor pariwisata (Jiale, Z. and Quoquab, 2023). Perkembangan
pariwisata yang pesat menimbulkan banyak konsekuensi negatif, salah satunya adalah masalah
persampahan (Wirian,B.M et al., 2021). Jumlah sampah yang meningkat sebagai akibat dari
banyaknya pengunjung yang datang ke tempat wisata .Wisatawan semakin sadar dan peduli
terhadap isu lingkungan, dan destinasi yang tercemar sering kali kehilangan daya tariknya.
Selain merusak citra destinasi, sampah plastik juga berdampak negatif terhadap kehidupan laut,
merusak pengalaman wisata, dan mengurangi nilai ekonomi dari sektor ini (Aulia et al., 2023).
Oleh karena itu, penting untuk menumbuhkan kesadaran kolektif tentang bahaya polusi plastik,
baik bagi wisatawan, pelaku industri pariwisata, maupun masyarakat lokal (Nirwana et al,
2024). Dalam koteks ini, kualitas lingkungan menjadi elemen kunci dalam manajemen destinasi
pariwisata yang berkelanjutan (Susanty,.et al, 2024, Purnami A.S ., 2024).

Tambahanya, konsep pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan penting untuk
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dikajin sebagai upaya menumbuhkan keadaran para pemangku kepentigan dalam mengelola
destinasi pariwisata sehingga objek wisata menjadi daya tarik yang dapat memberikan
pengalaman yang berkesan bagi wisatawan. Menurut UNWTO cited in (Bagus et al., 2023),
pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang memberikan pengalaman yang memuaskan
dan otentik bagi wisatawan, dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan, kesejahteraan sosial,
dan nilai-nilai budaya masyarakat lokal. Melalui pemahaman mendalam tentang dampak
pariwisata terhadap lingkungan dan pengaruh lingkungan sebagai daya tarik wisata,
manajemen destinasi diharapkan dapat mencipatakan harmoni antara pengembangan ekonomi
dan keberlanjutan, dan melindungi keindahan lingkungan.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian dan komitmen universitas
bumigora dan Sane Mare dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
serta mengatasi dampak polusi plastik terhadap sektor pariwisata sebagai upaya mendukung
pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan. Melalui diskusi, pemaparan ilmiah, dan
pertukaran gagasan dari pemateri, diharapkan muncul solusi konkret yang dapat diterapkan
untuk mendukung pariwisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan pendekatan
kolaboratif dan kesadaran bersama, kita dapat menciptakan destinasi wisata yang tidak hanya

menarik secara visual, tetapi juga bertanggung jawab secara ekologis dan sosial.

Metode

Sosialisasi ini dilaksanakan pada 29 April 2025 di lingkungan Universitas Bumigora.
Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Sane Mare dengan Universitas Bumigora khusunya
program studi pariwisata. Sane Mare merupakan non-profit organization (NGO) yang berfocus
pada dampak plastik terhadap pariwisata. Pendekatan yang digunakan pada sosialisai ini adalah
community development. “Community development adalah sebuah proses dimana individu atau
kelompok bekerja bersama dalam rangka mempernaiki kondisi social, ekonomi, budaya
didalam sebuah komunitas tertentu (Vol, 2023). Tim dari Sane Mare meberikan penjelasan
terkait dampak polusi plastik terhadap pariwisata kepada 14 mahasiwa dan mahasiswi
program studi pariwisata universitas bumigora. Setelah melaksanakan workshop, di lanjutkan
dengan kegiatan aksi bersih pantai yang di laksanakan oleh tim universitas bumigora dan Sane
Mare, sebagai langkah konkret dalam membangun kesadran mahasiswa dan masyarakat
mendukung pariwisata keberlanjutan. Berikut merupakan tahapan-tahapan pelaksanaan

kegiatan:
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Gambar 1. Metode pengabdian (Taufik et al., 2024)

Berikut merupakan tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan: Pertama, tim pelaksana
membuat perencanaan sekaligus memetakan kebutuhan selama pelakasnaan kegiatan.
Selanjutnya, didalam perencanaan, tim mengkoordinasi dan mengatur jadawal sosialiasi
dengan piha terkait. Hal ini peting untuk dilakukan memastikan pelaksanaan workshop dengan
pihak kampus dan pihak NGOs. Kedua, penyuluhan dilaksanakan dilingkungan universitas
bumigora dengan tema dampak plastic polusi terhadap pariwisata oleh pemateri dari tim Sane
Mare sekaligus dirangkul dengan bersih bersih pantai sebagai langkah nyata dalam
meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang pariwisata berkelanjutan. Ketiga, Evaluasi
dilaksanakan bertujuan untuk memastikan sejauhmana pelaksanaa penyuluahan dapat

memberikan pemahan terkait dampak polusi plastik terhadap pariwisata.
Pembahasan

Perencanaan

Permasalahan utama setelah identifkasi kebutuhan yakni tingginya volume sampah
plastik dan polusi di kawasan wisata yang mengancam kelestarian lingkungan dan kenyamanan
wisatawan. Ini disebabkan karena minimnya kesadaran dari pemangku kepentingan terkait
lingkungan. Berdasarkan isu tersebut, ditetapkan tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan
kesadaran mahawiswa terhadap pentingnya pengurangan sampah plastik demi mewujudkan

destinasi wisata yang bersih, menarik, dan berkelanjutan.

Tambahanya, dari penjelasan diatas, perlu dilakukan edukasi tentang dampak polusi
plastik sebagai langkah penting dalam meningkatkan kesadaran akan dampak plastik terhadap
destinasi pariwisata. Tim PKM universitas bumigora program studi pariwisata dan Sane Mare

memutuskan untuk melakasnan sosialisasi terkait dampak polusi plastik terhadap pariwisata
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sebagai upaya mendukung pariwisata berkelanjutan. Workshop ini dilaksanakan pada 29 April
2025 di lingkungan Universitas Bumigora. Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Sane Mare

dan Universitas Bumigora khusunya program studi pariwisata.

Pelaksanaan

Salah satu ancaman terbesar bagi keberlanjutan industri pariwisata adalah
polusi plastik. Banyak tempat wisata, terutama yang alami seperti pantai, danau, hutan,
dan pegunungan, mengalami kerusakan lingkungan akibat penumpukan sampah plastik
yang tidak terkelola. Untuk itu, sosialisasi mengenai dampak polusi plastik sangat
penting dilakukan sebagai upaya preventif dan edukatif khusunya pada program studi
pariwisata Universitas Bumigora. Mahasiswa program studi pariwisata sebagai agen

perubahan penting untuk dibekali terkait dampak polusi plastik terhadap pariwisata

Gambar 2. Kegiatan sosialisai dampak polusi plastic

Selama proses sosialisasi, tim PKM tidak menemukan masalah yang dihadapi mahasiwa
dan mahasiwi terkait dampak polusi plastik terhadap pariwisata. Mahasiwa dapat memhami
secara mendalam tentang dampak negatif dari plastik terhadap pariwsata sebagai langkah
mendukung destinasi pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan. Berikut dampak negatif
dari poulsi plastik:

1. Dampak Negatif dari polusi plastik

e Kerusakan estetika

e Kerugian ekonomi

e Meningkatnya biaya

e Ancaman terhadap satwa laut

e Pembuangan limbah yang berlebihan
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e Kerusakan reputasi
e Kerusakan ekosistem
Sebagai langkah konkrit, tim PKM melakukan aksi bersih pantai di destinasi wisata Kota
Tua Ampenan. Kota tua ampenan merupakan destinasi wisata pantai yang banyak dikujung

wisatawan khusunya domsetik.

Gambar 3. Kegiatan bersih pantai

Menjaga kebersihan pantai bukan sekadar tanggung jawab pemerintah atau petugas
kebersihan semata, tetapi tanggung jawab bersama seluruh masyarakat. Pantai yang bersih
akan menciptakan lingkungan yang sehat bagi makhluk hidup, termasuk manusia, hewan laut,
dan tumbuhan pesisir. Selain itu, pantai yang bersih juga meningkatkan daya tarik wisata, yang

pada akhirnya berdampak positif terhadap perekonomian lokal (Wirian, B.M, et al 2021) .

Evaluasi

Dari hasil evaluasi, Tim PKM menemukan bahwa kegiatan sosialisasi ini sangat
penting dalam upaya meningkatkan kesadaran mahasiswa terkait dampak polusi plastik
sebagai langkah dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Aksi bersih pantai merupakan
langkah konkrit sebagai upaya mendukung konsep keberlanjutan. Keberlanjutan kegiatan ini
juga perlu untuk dilaksanakan untuk membahas lebih komprehensif tentang konsep-konsep

pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi dampak polusi plastik pariwisata penting untuk dilakukan sebagai

langkah strategis dalam mendukung pariwsata yang berkualitas dan berkelanjutan. Kita telah
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menyadari bahwa polusi plastik merupakan masalah lingkungan yang signifikan selain
merupakan ancaman terhadap keberlanjutan sektor pariwisata. Dibutuhkan komitmen bersama
dari pemangku kepetingan untuk mengurangi penggunaan plastik, memperkuat sistem
pengelolaan sampah, dan mendorong perilaku wisata yang bertanggung jawab karena sampah

plastik mencemari laut, sungai, dan tempat wisata.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Sane Mare atas dedikasi
dan kontribusinya dalam menyelenggarakan sosialisasi mengenai dampak polusi plastik
terhadap pariwisata. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang dampak polusi plastik bagi lingkungan dan industri pariwisata, tetapi juga
menginspirasi kami semua untuk lebih peduli dan bertindak nyata dalam menjaga kelestarian

destinasi wisata.
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